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ABSTRAK 

 

Streptococcus pyogenes biasanya menghasilkan impetigo nonbulosa. Impetigo dapat terjadi 

pada kulit yang sehat atau kulit yang mengalami trauma sehingga merusak barier kulit. 

Ceftriaxon merupakan antibiotik generasi ketiga dari Sefalosporin yang spektrum kerjanya luas 

meliputi bakteri gram positif-negatif dengan menghambat sintesis dinding sel, sedangkan cara 

tradisional rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) konstituen minyak 

atsiri yang terdapat dalam jahe merah memiliki kemiripan dengan jahe emprit, sehingga cocok 

untuk ramuan obat-obatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara  pemberian ekstrak rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) dan antibiotik ceftriaxon terhadap 

pertumbuhan streptococcus pyogenes dengan metode dilusi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

bakteri Streptococcus pyogenes yang didapat dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 30 sampel. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan antara pemberian ekstrak 

rimpang jahe merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) dan antibiotik ceftriaxon terhadap 

pertumbuhan Streptococcus pyogenes, terbukti dengan signifikan p-valuenya 0,151 (p > 0,05) 

maupun kelompok konsentrasi 60%, 80%, dan 100% dengan kelompok antibiotik ceftriaxon, 

terbukti dengan signifikan p-valuenya 1,000 (p > 0,05). 

 

Kata kunci :Ekstrak Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum rhizoma), 

Antibiotik Ceftriaxon, Streptococcus Pyogenes, Metode Dilusi 
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ABSTRACT 

 

Streptococcus pyogenes usually produced nonbulosa impetigo. Impetigo, could happen in 

health skin or skin which have a trauma till affect the skin barrier. Ceftriaxon is the third 

generations of antibiotic seflosporin which the work spectrum is wide and include positive-

negative gram bacteria with hamper the cell partition synthesis, while the traditional way, red 

ginger (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) the constituents of atsiri oil which appears in red 

ginger have the similarity with emprit ginger, so it is suitable if it used to medicine’s ingredients.  

This research is aimed to know the difference between adding the extract red ginger 

rhizome (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) and ceftriaxon antibiotics towards the 

Streptococcus pyogenes growth with dilution method. The population in this research is 

Streptococcus pyogenes bacteria which could be found from Microbiology Laboratorium in 

Medical Faculty of Wijaya Kusuma Surabaya with the amount around 30 samples. 

The result of the research shows that there is no difference between adding the extract red 

ginger rhizome (Zingiber officinale var rubrum rhizoma) and ceftriaxon antibiotics towards the 

Streptococcus pyogenes’s growth, it is proven by the significant of it’s p-value 0,151 (p>0,05) or 

60%, 80% and 100% concentration group with ceftriaxone antibiotics group, it is proven by the 

significant of it’s p-value 1,000 (p>0,05). 

 

Key words : Extract red ginger rhizome (Zingiber officinale var rubrum rhizoma), ceftriaxon 

antibiotics, Streptococcus pyogenes, dilution method. 
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